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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan imbangan litter sekam
padi dan serbuk gergaji sebagai alas lantai kandang terhadap bobot organ pencernaan.
Sebanyak 200 ekor anak ayam umur 1 hari (Lohmann) ditempatkan secara acak kedalam 5
perlakuan bahan litter (40 ekor/perlakuan) menggunakan rancangan acak lengkap. Pada
setiap perlakuan terdapat 4 kandang ulangan (10ekor/ulangan) .Semua anak ayam
dibesarkan di lingkungan yang sama pada kandang terbuka. Perlakuan bahan litter pada
penelitian ini, terdiri dari: sekam padi 100% (PO sebagai kontrol), serbuk gergji 100% (P1),
75% sekam padi dan 25% serbuk gergaji (P2), 50% sekam padi dan 50% serbuk gergaji (P3),
25% sekam padi dan 75% serbuk gergaji (P4). Pada umur 35 hari, 3ekor ayam pada masing-
masing ulangan akan diambil untuk di sembelih. Ayam dipuasakan terlebih dahulu selama 6
jam dan ditimbang untuk mendapatkan bobot potongnya, kemudian organ pencernaan
dipisahkan. Parameter yang diamati meliputi, konsumsi ransum, bobot potong dan bobot
organ pencernaan..Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi ransum menurun pada
ayam broiler yang dipelihara di lantai litter serbuk gergaji, akan tetapi semua bahan litter
tidak mempengaruhi bobot potong dan organ pencernaan ayam. Disimpulkan bahwa
penggunaan litter serbuk gergaji dapat mengganti sekam padi tanpa berpengaruh negatif
terhadap bobot potong dan bobot organ pencernaan ayam broiler.

Kata kunci: Ayam broiler, /itter; sekam padi, serbuk gergaji, organ pencernaan
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PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan ayam tipe pedaging yang paling umum diternakan untuk
menghasilkan daging dalam jangka waktu yang singkat yaitu dapat dipelihara dalam waktu
21-35 hari. (Jumiati & Rahim Aka, 2017) . Produktivitas ayam broiler yang maksimal sesuai
dengan managemen pemeliharaan yang baik dengan memperhatikan aspek kenyamanan dan
kesehatan ternak .Manajemen kandang, terutama penggunaan bahan /itter sebagai alas lantai
kandang selama pemeliharaan ayam merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan
aspek kenyamanan dan kesehatan ternak.

Sekam padi merupakan bahan /itter yang menjadi standar pilihan sebagai alas lantai
dalam pemeliharaan ayam broiler. Hal ini dikarenakan bahan /itter tersebut memiliki kualitas
yang baik berdasarkan kajian terhadap lebih kompetitif sifat fisik dari bahan tersebut (A.
Garcés et al,, 2013). Namun ketersedian sekam padi akan menjadi terbatas dengan adanya
persaingan penggunaannya untuk alas lantai kandang, sehingga nilai bahan tersebut menjadi
lebih mahal. Alternatif bahan /itter lain diperlukan untuk mengurangi sekam padi sebagai
bahan /itter.

Limbah industri pengolahan kayu seperti serbuk gergaji dapat digunakan sebagai
alternatif bahan /itter (Munir et al., 2019). Penggunaan serbuk gergaji sebagai bahan /itter
lebih mudah didapatkan dan lebih murah dibandingkan dengan sekam padi. Ditinjau dari
kualitas fisik,(Farhadi, 2014) melaporkan bahwa serbuk gergaji memiliki kemampuan
menyerap air (water holding capacity) lebih tinggi dari sekam padi akan tetapi kapasitas
pelepasan air (water releasing capacity) lebih rendah (Musa et al, 2012) sehingga litter
mudah menjadi lembab. Kondisi /itter yang kelembaban akan berdampak negatif pada kinerja
produksi kesehatan ayam. Oleh karena itu, pencampuran serbuk gergaji dengan sekam padi
dalam imbangan tertentu memungkinkan dapat membantu untuk mengurangi kelembaban
yang tinggi dikarenakan sekam padi memiliki kapasitas pelepasan air yang lebih besar
dibandingkan dengan serbuk gergaji. Di samping itu, penggunaan sekam padi dapat dikurangi
atau digantikan dengan serbuk gergaji.

Pemeliharaan ayam broiler dengan sistem /itter memungkinkan ayam termakan bahan
litter. Hal ini akan dapat mempengaruhi kerja organ pencernaan, khususnya gizard dalam
proses penggilingan atau penghancuran bahan makanan sebelum masuk ke usus halus.
Konsekuensi ayam termakan bahan /itter seperti serbuk gergaji dan sekam padi dapat
mempengaruhi bobot organ pencernaan, terutama bobot gizzard (A. P. J. T. Garcés et al,
2017). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengevaluasi imbangan serbuk gergaji
dengan sekam padi sebagai bahan /itteruntuk alas lantai kandang ayam broiler.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ternak Dan Hijauan Fakultas
Peternakan Universitas Jambi. Selama 5 minggu pemeliharaan dengan menggunakan 200 ekor
anak ayam broiler umur 1 hari, ransum yang digunakan adalah ransum komersial produksi
PT. Comfeed Sumber air minum yang digunakan diperoleh dari air sumur bor. Kandang koloni
dengan ukuran 1,2 x 1 x 0,5 m sebanyak 20 unit digunakan sebagai unit percobaan dengan
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kapasitas 10 ekor/unit. Jenis bahan litter yang digunakan dalam pelitian ini adalah sekam
padi dan serbuk gergaji. Perlakuan yang digunakan yaitu sebanyak 5 jenis bahan /itter
sebagai alas lantai kandang yaitu:

P-0: Sekam Padi 100%

P-1: Serbuk Gergaji 100%

P-2: Sekam padi 75% dan Serbuk Gergaji 25%

P-3: Sekam Padi 50% dan Serbuk Gergaji 50%

P-4: Sekam Padi 25% dan Serbuk Gergaji 75%

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan sebanyak 2 jenis bahan litter yang mendapat ulangan sebanyak 4 kali untuk setiap
perlakuan. Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum,bobot potong dan bobot organ
pencernaan. Konsumsi ransum diukur setiap hari, kemudian dikumulatifkan selama 7 hari
untuk mendapatkan total konsumsi mingguan, dinyatakan dalam gram/ekor. Bobot potong
diperoleh melaui penimbangan ayam pada akhir penelitian umur 35 hari, dinyatakan dalam
gram/ekor. Bobot organ pencernaan, meliputi tembolok, proventriculus, gizzard, hati,
pankreas dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum), dipisahkan satu persatu dan
dibersihkan menggunakan tissue kemudian ditimbang menggunakan timbangann digital mini
kapasitas 200 gram dengan ketelitian 0,01 g, dan untuk pengukuran panjang duodenum,
jejunum dan ileum, menggunakan meteran. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan aplikasi Satitistical Analysis System (SAS Release 6.12, 2001). Perlakuan yang
menunjukkan pengaruh yang signifikan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat
perbedaan diantara masing-masing perlakuan. Semua pernyataan perbedaan diantara
perlakuan ditetapkan pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KONSUMSI RANSUM

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bahan /itter imbangan
sekam padi dengan serbuk gergaji berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum.
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa konsumsi ransum ayam yang dipelihara pada
perlakuan litter serbuk gergaji P4 nyata (P<0,0,5) lebih rendah dari perlakuan litter sekam
padi (P0). Konsumsi ransum relatife sama pada perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Rendahnya
konsumsi ransum pada perlakuan litter serbuk gergaji (P4) diduga ayam terkonsumsi litter.
Serbuk gergaji mengandung serat kasar yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ibrahim,
2013) menyatakan bahwa kandungan serat kasar dalam serbuk gergaji mencapai 53,3%.
Tingginya serat kasar dalam litter serbuk gergaji, apabila terkonsumsi akan menyebabkan
tembolok penuh dan bersifat bulky. Sehingga ayam kurang mengkonsumsi ransum dan
menyebabkan konsumsi ransum menurun.
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BOBOT POTONG

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bahan /itter imbangan
sekam padi dan serbuk gergaji berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot potong
ayam broiler. Penurunan konsumsi ransum, P2 dan P4 belum mengganggu bobot potong.
Selisih penurunan konsumsis ransum dari PO ke P4 berkisar sebesar 4% . Menurut pendapat
(Waziri & Kaltungo, 2017) menyatakan bahwa konsumsi litter yang melebihi 4%
menyebabkan defesiensi nutrisi. sehingga mengganggu bobot potong. Hasil penelitian ini
sejalan dengan laporan (Mondal et al, 2020) bahwa bobot potong ayam broiler yang
dipelihara menggunakan campuran bahan /itter serbuk gergaji dengan sekam padi tidak
berbeda dengan yang dipelihara hanya menggunakan /itter sekam padi.

BOBOT ORGAN PENCERNAAN

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bahan /itter imbangan
sekam padi dan serbuk gergaji berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase
tembolok, proventrikulus, gizzard, hati dan pankreas. Bobot organ pencernaan yang tidak
berpengaruh nyata disebabkan oleh kualitas dan jumlah ransum yang diberikan sama
sehingga menghasilkan bobot pencernaan yang relatif sama pula. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Onu & Madubuike, 2011) melaporkan bahwa tidak terdapat perbedaan bobot hati
dan gizard pada ayam broiler yang dipelihara dengan menggunakan /itter serbuk gergaji dan
sekam padi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bobot tembolok 0,31-0,34%, dari bobot
potong. Hal ini sejalan dengan laporan (Has et al., 2014) menyatakan bobot tembolok 0,43-
0,53%. Bobot proventrikulus yaitu 0,37-0,39%. Hasil penelitian ini lebih rendah dari laporan
(Manaek etal., 2019) melaporkan bobot proventrikulus 0,57-0,60%, dari bobot hidup. Ukuran
proventrikulus dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan, karena proventrikulus
memproduksi enzim HCL, pepsin dan enzim yang dapat memecah protein dan serat kasar
dalam pakan (Sari, 2012). Bobot gizzard yaitu 1,34-1,50%. Hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dari laporan (Ibrahim et al., 2018) melaporkan bobot gizzard 1,32-1,59%. Namun
lebih rendah bila dibandingkan dengan beberapa laporan lainnya (Mistiani, 2020) 1,76-1,86%
dan (Wandono, 2012), 77-2,08%, dari bobot hidup. Bobot hati yaitu 1,86-2,11%. Hasil
penelitian ini lebih rendah dari laporan (Wandono, 2012) 2,04-2,15% dan (Has et al,, 2014)
2,13-2,38%, dari bobot hidup. Bobot pangkras pada penelitian ini yaitu 0,22-0,25%. Hasil
penelitian ini tidak jauh berbeda dari beberapa laporan (Ibrahim et al.,, 2018) melaporkan
bobot pangkreas 0,22-0,28%. (Berliana dkk, 2022) melaporkan bobot pangkreas 0,23-0,29%.
Dan (Perdana & Handoko dan Wiwaha Anas Sumadja, 2022.) 0,33-0,35%, dari bobot hidup.
Pankreas terletak diantara lipatan duodenum. (Rimbawanto dkk, 2019).

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan bahan /itter imbangan
sekam padi dan serbuk gergaji berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot
duodenum, jejenum dan illium. Hal ini diduga karena konsumsi ransum yang diberikan sama
maka kinerja dan penyerapan usus juga sama sehingga menghasilkan pertumbuhan dan
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bobot usus yang relative sama. Hasil penelitian ini menjukkan persentase duodenum 21,30-
23,10%, jejenum 39,88-42,40% dan illium 34,07-37,18% dari bobot hidup. Hasil penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan laporan (Ibrahim et al., 2018) menyatakan bobot duodenum 0,51-
0,58%, jejenum 0,81-1,10% dan illium 0,75-0,98%.

Tabel 1. Konsumsi ransum ayam broiler (g/ekor/hari)

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3 4
PO 3218,8 3128,5 3246,0 3263,8 3214,282
P1 3121,9 3173,8 3054,4 2995,5 3086,40b
P2 3206,4 3193,9 3087,0 3131,9 3154,80ab
P3 3182,6 3110,4 3123,7 3264,0 3170,18ab
P4 3064,3 3141,4 3096,0 3006,3 3077,00b

Tabel 2. Bobot potong ayam broiler (g/ekor)

Peubah
Perlakuan
Bobot potong (g/ekor)
P-0 1910,58+67,51
P-1 1832,00+86,03
P-2 1802,58+81,36
P-3 1820,83+54,98
P-4 1815,83+30,30
Ket TN

Tabel 3. Persentase organ pencernaan ayam broiler (g/ekor)

Perlakuan
Peubah Ket
P-0 P-1 P-2 P-3 P-4

Tembolok (%) 0,32+0,04 0,34+0,03 0,31+£0,05 0,31+£0,03 0,33£0,00 TN

Proventrikulus
(%) 0,39+0,03 0,38+0,05 0,37£0,03 0,39+0,03 0,40+0,03 TN
Gizzard (%) 1,50+0,21 1,34+0,11 1,45+0,08 1,47+0,16 1,35+0,31 TN
Hati (%) 1,86+0,20 1,19+0,13 1,97+0,16 2,11+0,14 2,05+0,25 TN

Pankreas (%) 0,23+0,03 0,25+0,01 0,24+0,03 0,25+0,01 0,22+0,00 TN
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Tabel 4. Persentase usus halus ayam broiler (g/ekor)
Perlakuan
Peubah Ket
P-0 P-1 p-2 P-3 P-4

Duodenum(%) 23,10+2,11 22,56+1,21 22,5740,72 21,30%+1,50 23,51+197 TN
Jejenum(%)  39,88+4,69 40,25+2,73 40,32+2,79 39,284+4,25 42,40+194 TN
[lium (%) 37,01+3,59 37,18+2,47 37,09+2,41 33,5846,29 34,07+1,63 TN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa /itter serbuk gergaji dapat
mengantikan sekam padi tanpa mengganggu bobot potong dan organ pencernaan ayam
broiler.
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